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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh waktu ekstraksi terhadap warna dan
rendemen minyak atsiri dari daun jambu kristal (Psidium guajava). Metode ekstraksi yang digunakan
adalah metode microwave hydrodistillation. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah waktu
ekstraksi selama 2, 3, 4, 5, dan 6 jam dan daya microwave sebesar 300, 450, dan 600 Watt. Kondisi operasi
pada proses ekstraksi ini menggunakan tekanan atmosfer dan temperatur = 100 °C dengan rasio
bahan terhadap pelarut (w/v) sebesar 1:7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu
ekstraksi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap warna minyak atsiri, tetapi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap rendemen minyak atsiri. Warna minyak atsiri
dari daun jambu kristal telah sesuai dengan Standard Nasional Indonesia minyak atsiri pada umumnya
yaitu kuning muda sampai kuning jernih. Rendemen tertinggi dihasilkan pada waktu ekstraksi 3 jam, daya
microwave 600Watt yaitu sebesar 1,0%.

Kata kunci: Daun jambu kristal; microwave hydrodistillation; minyak atsiri; waktu ekstraksi

THE EFFECT OF EXTRACTION TIME ON THE COLOR AND
YIELD OF ESSENTIAL OIL FROM CRYSTAL SEEDLESS GUAVA
LEAVES (Psidium guajava) USING MICROWAVE
HYDRODITILLATION

Abstract

The aim of this study was to determine the effect of extraction time on the color and yield of essential
oil from crystal seedless guava leaves (Psidium guajava). The extraction method used is the microwave
hydrodistillation. The variables used in this study were extraction time for 2, 3, 4, 5, and 6 hours and
microwave power of 300, 450, and 600Watts. The operating conditions in this extraction process use an

atmospheric pressure and temperature of £ 100 °C with the ratio of the feed to solvent (w/v) of
1:7. The results showed that the extraction time did not have a significant effect on the
color of essential oils, but had a significant effect on the yield of essential oils. The color
of the essential oils of the crystal seedless guava leaves is in accordance with the
Indonesian National Standard (SNI) for essential oils in general. The highest yield was
produced at extraction time of 3 hours, the microwave power was 600Watt, which was
1.0%.

Key words: Crystal seedless guava leaves; essential oils; extraction time; microwave hydrodistillation
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PENDAHULUAN tumbuh  (varietas), dan kondisi lahan

Tanaman penghasil minyak atsiri yang
ada di Indonesia berjumlah sekitar 40-50
jenis tanaman dan hanya sebagian saja yang
sudah diolah menjadi minyak atsiri yang telah
memasuki pasar dunia (Erliyanti and
Rosyidah, 2017). Minyak atsiri merupakan
produk senyawa aromatik dari tumbuh-
tumbuhan yang mempunyai banyak manfaat
dan merupakan salah satu komoditas ekspor
(Erliyanti et al., 2020). Minyak atsiri atau
dikenal dengan essential oil merupakan
metabolit sekunder yang dihasilkan dari suatu
tanaman (Dhifi et al., 2016). Minyak atsiri
sering diaplikasikan pada berbagai macam
diversifikasi produk seperti perisa, parfum,
pengawet makanan, aroma terapi, dan di
dunia medis (Newman and Cragg, 2012,
2016). Minyak atsiri tersusun dari berbagai
macam senyawa kimia yang sifatnya mudah
menguap, sehingga mempunyai aroma yang
khas dan tajam (Maggio et al., 2016; Rassem,
Nour and R. M., 2016) . Selama ini minyak
atsiri  dihasilkan dari berbagai macam
tanaman baik dari daun, bunga, akar, dan
batang. Salah satu bagian tanaman penghasil
minyak atsiri adalah daun jambu kristal.

Jambu kristal pada dekade terakhir
merupakan komoditas yang sedang popular
dibudidayakan di Indonesia. Jambu kristal
agar dapat lebih  produktif  untuk
menghasilkan  buah maka dilakukan
pemangkasan secara rutin pada tangkai dan
daunnya. Hal ini mengakibatkan tangkai dan
daunnya menjadi sampah dan tidak
dimanfaatkan secara maksimal. Daun jambu
kristal memiliki aroma yang kuat dan khas
karena di dalam daun jambu biji terkandung
beberapa senyawa yang mudah menguap
sehingga daun jambu kristal mempunyai
potensi sebagai minyak atisiri. Komposisi
minyak yang terkandung pada daun jambu
antara lain iso-caryophyllene (33,53%),
farnesene (11,65%), veridiflorene (13,00%),
dl-imonene (9,84%), a-copaene (2,80%),
dcadinene (1,75%), s-cadinol (0,08%), dan a-
humulene (3,74%) (Weli et al., 2018).

Beberapa penelitian tentang ekstraksi
minyak atsiri daun jambu telah banyak
dilakukan di berbagai negara. Penelitian
tersebut menyesuaikan dengan metode
ekstraksi yang digunakan, komoditas yang

pertanian. (Emmanuel et al., 2019) telah
melakukan ekstraksi minyak atsiri dari daun
jambu menggunakan metode maserasi
dengan pelarut etanol selama 72 jam.
Penelitian menghasilkan rendemen sebesar
0,26% dan mempunyai respon terhadap
antioksidan dan antimikroba. (Satyal et al.,
2015) telah melakukan penelitian ekstraksi
daun jambu dari dataran Kathmandu Nepal

menggunakan ~ metode  destilasi  air
(konvensional) dengan waktu ekstraksi
selama 4 jam. Penelitian  tersebut
menghasilkan rendemen minyak atisiri

sebesar 0,5% yang digunakan sebagai agen
antimikroba.

Beberapa penelitian mengenai potensi
minyak atsiri daun jambu telah banyak
dilakukan dengan menggunakan metode
konvensional (destilasi air) dan maserasi.
Metode konvensional tersebut mempunyai
beberapa  kelemahan, vyaitu kecilnya
rendemen yang dihasilkan, kualitas produk
yang menurun karena tingginya temperatur
ekstraksi, rendahnya efisiensi  waktu
ekstraksi, energi yang dibutuhkan selama
proses ekstraksi cukup besar, dan degradasi
komponen bioaktif karena efek pemanasan
dan oksidasi. Oleh karena itu diperlukan
suatu teknologi baru dalam proses ekstraksi
minyak atsiri. Salah satu teknologi tersebut
adalah ekstraksi minyak atsiri menggunakan
pemanas microwave.

Penelitian yang telah dilakukan oleh
para peneliti terdahulu menunjukkan bahwa
ekstraksi  minyak atsiri menggunakan
pemanas microwave adalah salah satu
alternatif yang dikembangkan. Hal ini
dikarenakan ekstraksi menggunakan
microwave lebih mempersingkat waktu
ekstraksi, produk  yang  dihasilkan
mempunyai tingkat kemurnian yang tinggi,
dan penggunaan pelarut dalam jumlah sedikit
(Ferhat et al., 2006; Seidi Damyeh,
Niakousari and Saharkhiz, 2016; Zeng et al.,
2016). Salah satu metode microwave yang
digunakan untuk proses ekstraksi minyak
atsiri adalah metode microwave
hydrodistllation (MHD). Metode MHD
adalah metode yang prinsip kerjanya adalah
penyulingan air dengan memanfaatkan
gelombang mikro (microwave) (Stashenko,
Jaramillo and Martinez, 2004; Asghari, 2012,
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2014; Liu et al., 2016; Thakker, Parikh and
Desai, 2016).

Berdasarkan uraian tersebut, maka
perlu dilakukan suatu penelitian tentang
ekstraksi minyak atsiri daun jambu kristal
menggunakan metode MHD. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh waktu ekstraksi terhadap warna dan
rendemen minyak atsiri daun jambu kristal.

METODE PENELITIAN
Bahan

Bahan utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun jambu kristal dan
aquadest. Daun jambu kristal diperoleh dari
Kecamatan Prambon Kabupaten Sidoarjo
Jawa Timur. Aquadest digunakan sebagai
pelarut pada penelitian ini.

Alat
Alat
penelitian

utama yang digunakan dalam
ini adalah microwave yang
digunakan sebagai pemanas. Microwave
dilengkapi dengan clavenger, kondensor,
indikator temperatur, pengatur daya, dan
pengatur waktu.

Ekstraksi minyak atsiri
kristal (Psidium guajava)

daun jambu

Metode ekstraksi yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode microwave
hydrodistillation MHD). Penelitian ini
dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama
adalah pengeringan dan pengecilan ukuran
daun jambu kristal. Pengeringan daun jambu
kristal dilakukan dalam oven cabinet pada
temperatur 55 °C dan waktu pengeringan
selama 5 jam. Tujuan dari pengeringan ini
adalah untuk meminimalisir kandungan air
yang terdapat pada daun jambu kristal. Daun
jambu kristal yang telah kering kemudian
dilakukan pengecilan ukuran + 1 cm.
Pengecilan ukuran partikel dilakukan agar
luas permukaan bahan lebih besar sehingga
bahan mempunyai kemampuan untuk
mengekstrak semakin besar dan cepat dan
rendemen yang dihasilkan semakin besar
juga (Megawati and Murniyawati, 2015).

Tahap kedua pada penelitian ini adalah
tahap proses ekstraksi menggunakan metode
MHD. Daun jambu kristal yang digunakan
pada penelitian ini sebanyak 50gram dengan
rasio bahan terhadap pelarut (w/v) sebesar

1:7. Ekstraksi minyak atsiri dilakukan
menggunakan microwave dengan daya
microwave 300, 450, dan 600Watt dengan
waktu ekstraksi 2, 3, 4, 5, dan 6 jam. Proses
ekstraksi dilakukan pada temperatur + 100 °C
dan tekanan satu atmosfir. Sebuah clavenger
dan kondensor dihubungkan ke dalam labu
distiller yang berisi campuran daun jambu
kristal dan aquadest. Kondensat air agar
dapat kembali secara otomatis ke dalam labu
distiller dan untuk menjaga agar rasio bahan
terhadap pelarut tetap maka digunakan
clavenger pada penelitian ini (Triesty and
Mahfud, 2017). Uap vyang dihasilkan
melewati kondensor kemudian didinginkan
sampai temperatur 30 °C dan menghasilkan
produk berupa distilat yang terdiri dari fase
minyak dan air. Produk yang dihasilkan
kemudian dipisahkan antara minyak dan air
sehingga diperoleh minyak atsiri daun jambu
kristal.

Skema peralatan penelitian dengan
metode MHD sistem kondensasi dan
kohobasi menggunakan clavenger disajikan
pada Gambar 1.

— Kondensor Refluks

Kondensor

1T

Pengatur dan Indikator
Temperatur

Pengatur
Minyak Atsiri Waktu

Gambar 1. Skema peralatan penelitian dengan
metode MHD

Tahap ketiga dari penelitian ini adalah
penentuan warna dan menghitung rendemen
minyak atsiri daun jambu kristal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh waktu ekstraksi terhadap warna
minyak atsiri daun jambu kristal
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Kualitas minyak atsiri dipengaruhi
oleh beberapa parameter penting. Salah satu
parameter penting tersebut adalah warna
minyak atsiri. Warna minyak atsiri
berpengaruh terhadap harga jual minyak
atsiri di pasaran. Pengaruh waktu ekstraksi
terhadap warna minyak atsiri daun jambu
kristal dengan metode MHD disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa waktu
ekstraksi dan daya microwave tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
warna minyak atsiri daun jambu kristal. Pada
waktu ekstraksi 2 jam dengan daya
microwave 300, 450, dan 600Watt warna
minyak atsiri daun jambu kristal berwarna
kuning kecoklatan (jernih). Waktu ekstraksi
dan daya microwave yang meningkat
menghasilkan warna minyak atsiri daun
jambu kristal berwarna kuning muda sampai
kuning jernih. Tingkat kejernihan minyak
atsiri daun jambu kristal akan meningkat
seiring dengan lamanya waktu ekstraksi dan
daya microwave yang tinggi.

Tabel 1. Pengaruh waktu ekstraksi terhadap warna
minyak atsiri daun jambu kristal

Waktu Daya Microwave Warna
Ekstraksi (Watt)
(Jam)
2 300 Kuning
kecoklatan
(jenih)
450 Kuning
kecoklatan
(jenih)
600 Kuning
kecoklatan
(jenih)
3 300 Kuning muda
450 Kuning muda
600 Kuning jernih
4 300 Kuning muda
450 Kuning muda
600 Kuning jernih
5 300 Kuning jernih
450 Kuning jernih
600 Kuning jernih
6 300 Kuning jernih
450 Kuning jernih
600 Kuning jernih

Waktu ekstraksi yang lama dan daya
microwave yang meningkat mengakibatkan
laju penguapan mengalami peningkatan. Laju

penguapan yang meningkat disebabkan oleh
meningkatnya temperatur selama proses
ekstraksi sehingga komponen minyak atsiri
yang terkandung pada daun jambu kristal
semakin banyak yang terekstrak. Banyaknya
jumlah komponen yang terekstrak yang
semakin banyak menyebabkan warna dari
minyak atsiri daun jambu kristal semakin
jernih (Erliyanti, Priyanto and Pujiastuti,
2020). Hal ini sesuai dengan peneltian
(Ibrahim, Yunianta and Sriherfyna, 2015;
Rahman et al., 2019) tentang tingkat
kejernihan warna produk hasil ekstraksi.
Warna minyak atsiri daun jambu kristal sudah
memenuhi Standard Nasional Indonesia
(SNI) minyak atsiri secara umum, YVaitu
berwarna kuning muda sampai coklat
kemerahan.
Pengaruh waktu ekstraksi terhadap
rendemen minyak atsiri daun jambu
kristal

Waktu ekstraksi yang digunakan pada
penelitian ini adalah 2, 3, 4, 5, dan 6 jam.
Waktu ekstraksi berkaitan dengan lamanya
kontak antara minyak atsiri dengan pelarut.
Waktu ekstraksi merupakan parameter yang
sangat penting untuk mengetahui waktu yang
optimum vyang dapat dicapai untuk
memperoleh  kandungan senyawa dari
minyak atsiri yang diinginkan. Waktu
ekstraksi yang lama mengakibatkan pelarut
dalam sampel akan lebih mudah untuk
berpenetrasi  (lbrahim, Jalaluddin  and
Rahmah, 2019). Pengaruh waktu ekstraksi
terhadap rendemen minyak atsiri daun jambu
kristal ditunjukkan pada Gambar 2.

1,2

—B—Daya microwave 300 Watt
1,0 4 —k—Daya microwave 450 Watt
—&#— Dava microwave 600 Watt

0.8+

Rendemen (%)

Waktu (Jam)

Gambar 2. Pengaruh waktu ekstraksi terhadap
rendemen minyak atsiri daun jambu kristal
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Gambar 2 menunjukkan bahwa waktu
ekstraksi  mempunyai  pengaruh  yang
signifikan terhadap rendemen minyak atsiri
daun jambu kristal. Pada waktu ekstraksi 2
jam dengan daya microwave 300, 450, dan
600Watt rendemen yang dihasilkan sangat
kecil yaitu antara 0,0012 — 0,0022%. Hal ini
menunjukkan bahwa pada waktu ekstraksi 2
jam seiring dengan meningkathya daya
microwave menyebabkan laju penguapan
masih rendah dan proses ekstraksi berada
pada fase ekuilibrium (equilibrium phase) di
mana terjadi perpindahan substrat yang
terdapat pada lapisan luar dari matriks. Hal
ini juga dikarenakan pada waktu ekstraksi
yang pendek pada tekanan operasi satu
atmosfir belum mencapai titik didihnya dan
semua komponen yang terkandung pada
minyak atsiri belum terekstrak secara
sempurna, sehingga menghasilkan rendemen
yang rendah (Irawan, 2010; Megawati and
Murniyawati, 2015; Kristian et al., 2016).

Gambar 2 juga menunjukkan waktu
ekstraksi selama 3 jam rendemen minyak
atsiri. daun jambu kristal mengalami
peningkatan seiring dengan meningkatnya
daya microwave. Waktu ekstraksi 3 jam
merupakan waktu yang optimum pada
ekstraksi minyak atsiri daun jambu kristal
menggunakan metode MHD. Hal ini
dikarenakan pada waktu ekstraksi 3 jam
dengan daya microwave yang meningkat
maka laju penyulingan meningkat juga
sehingga kemampuan untuk mendesak
minyak atsiri agar berdifusi keluar dari sel-sel
daun jambu kristal dan kemampuan untuk
terlarut pada uap air lebih besar (Hamidi, Nur
and Wijayanti, 2015; Erliyanti and Rosyidah,
2017; Erliyanti et al., 2020). Hal ini juga
dikarenakan pada waktu ekstraksi tersebut
serta  semakin meningkatnya  daya
microwave, proses ekstraksi berada pada fase
transisi  (transition phase) yaitu fase
terjadinya perpindahan massa secara difusi
dan konveksi. Rendemen tertinggi pada
penelitian ini diperoleh pada waktu ekstraksi
3 jam, daya microwave 600Watt, dan rasio
bahan terhadap pelarut (w/v) 1:7 vyaitu
sebesar 1,0%.

Waktu ekstraksi 4, 5, dan 6 jam
menunjukkan bahwa rendemen minyak atsiri
daun jambu kristal cenderung mengalami
penurunan dan konstan. Hal ini dikarenakan

setelah mencapai waktu yang optimum
menyebabkan komponen minyak atsiri yang
terkandung dalam daun jambu kristal
jumlahnya terbatas serta  mengalami
penurunan dan kemampuan pelarut untuk
melarutkan minyak atsiri semakin rendah.
Waktu ekstraksi berhubungan dengan kontak
atau difusi antara daun jambu dengan pelarut
(Kristian et al., 2016). Waktu ekstraksi 4, 5,
dan 6 jam merupakan tahapan ekstraksi pada
fase difusi (diffusion phase), yaitu fase
dengan laju ekstraksi yang berjalan lambat
dan dianggap sebagai tahap pembatas
(Raynie, 2000). Rendemen minyak atsiri
daun jambu kristal pada waktu ekstraksi 4, 5,
dan 6 jam dengan rasio bahan terhadap
pelarut 1:7 berada pada nilai 0,45% - 0,49%.

SIMPULAN

Waktu ekstraksi minyak atsiri daun
jambu kristal (Psidium guajava) tidak
berpengaruh berpengaruh secara signifikan
terhadap warna minyak atsiri daun jambu
kristal. Wana minyak atsiri daun jambu
kristal telah memenuhi SNI minyak atsiri
secara general yaitu berwarna kuning muda
sampai coklat kemerahan. Waktu ekstraksi
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap rendemen minyak atsiri daun jambu
kristal. Waktu optimum diperoleh pada
waktu ekstraksi 3 jam, sedangkan waktu
ekstraksi 3, 4, 5, dan 6 jam rendemen
cenderung menurun dan hampir konstan.
Rendemen tertinggi dihasilkan pada waktu
ekstraksi 3 jam, daya microwave 600Watt,
rasio bahan terhadap pelarut (w/v) 1.7 yaitu
sebesar 1,0%.
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